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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan produksi, sehingga memerlukan perhatian yang lebih, baik dalam perencanaannya maupun dalam penegndaliannnya. 

2.1.1    Definisi Biaya Produksi 
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi.

Pengertian biaya produksi dalam buku “Akuntansi Biaya” sebagai berikut : 

 “Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku manjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

(Mulyadi, 1999 : 14) 

Sedangkan dalam buku “Akuntansi Manejemen”, mengemukakan bahwa : 

“Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produks selesai yang siap untuk dijual”.

(R.A. Supriyono, 1999 : 193) 

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannnya dengan proses pengolahan bahana  baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

2.1.2   Jenis-Jenis Biaya Produksi


Menurut objek pengeluarannnya, secara garis besar unsur-unsur biaya produksi terdir dari : biaya bahan baku, baiay tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversi cost), yang merupakan biaya untuk konversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

A. Biaya Bahan Baku

Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah menjadi produk selesai dan pemakaiannya dapat identifikasikan secara langsung atau diikuti jejaknya, atau merupakan bagian inteergral dari produk tertentu.

Pengertian biaya bahan baku dalam buku “Akuntansi Manejemen” adalah sebagai berkut :

“Biaya bahan baku adalah harga perolehan, berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk”.

(R.A. Supriyono, 1999 : 193)

Pengertian biaya bahan baku  dalam buku “Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja” adalah sebagai berkut :

“Biaya bahan baku (Direct Material), ialah biaya yang terdiri semua bahan yang dikerjakan di dalam proses produksi, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya dijual”.

(M.Munandar, 2000 : 25)

Sedangkan pengertian biaya bahan baku  dalam buku yang dialihbahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo, dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Akuntansi”, mengemukakn bahwa :

“Bahan baku adalah biaya bahan yang masuk secara langsung ke dalam barang produk yang diproduksi”.

(Niswonger, Fress dan Warren., 1997 : 270)

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya bahan baku adalah semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan menempatkannya dalam keadaan siap untuk diolah di mana biaya bahan baku ini tidak hanya berupa haraga tercantum dalam faktur pembelian saja, tetapi ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk diolah.

B.
Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah jasa yng diberikan kepada tenaga kerja langsung oleh perusahaan.

Pengertian biaya tenaga kerja langsung dalam buku “Akuntansi Manejemen”, adalah sebagai berikut :

“Biaya tenaga kerja langsug adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan jejaknya manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu”.

(R.A. Supriyono, 1999 : 194)

Sedangkan pengertian biaya tenaga kerja langsung dalam buku “Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, pengawasan Kerja” adalah sebagai berkut :

 “Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor), ialah upah yang dibayarkan perusahaan kepada para tenaga kerja yang secara langsung memproses bahan mentah, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.

(M. Munandar, 2000 : 25) 

Menurut Niswonger C Rollin, Phillip E. Fress, Carl S. Warren, yang dialihbahasakan  oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo dalam bukunya “Prinsip-Prinsip Akuntansi”, mengemukakan bahwa :

“Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya upah yang dibayarkan kepada karyawan yang secara langsung terlibat dalam pengubahan bahan mentah menjadi barang jadi”.

(Niswonger, Fress, Carl, 1997 : 270)

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa biaya tenaga kerja langsung merupakan seluruh balas jasa yang terlibat langsung terhadap suatu objek biaya (produk jadi atau produk dalam proses) dan dapat ditelusuri terhadap objek biaya tersebut dengan mudah.

C.
Biaya Overhead

Pengertian biaya ovrehead pabrik dalam buku “Akuntansi Manajemen” adalah sebagai berkut :

 “Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga langsung”.

(R. A. Supriyono, 1999 : 193)

Sedangkan pengertian biaya overhead pabrik dalam buku “Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja” adalah sebagai berkut :

 “Biaya overhead (factory overhead) adalah semua biaya yang terdapat serta terjadi didalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung berhubungan dengan kegiatan proses produksi, yaitu peroses mengubah bahan mentah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual”.


(M. Munandar, 2000 : 25)

Pengertian biaya overhead pabrik dalam buku yang dialihbahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowa dalam buku “Prinsip-Prinsip Akuntansi”,mengemukakan bahwa :

“Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya selain dari bahan langsung dan pekerja langsung dalam proses produksi”.

(Niswonger, Fress, Carl, 1997 : 271)

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang secara tidak langsung diidentifikasikan pada suatu objek biaya.

2.2 Anggaran Biaya Produksi

Suatu perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai tujuan.              Tujuan umum dari suatu perusahaan, yaitu memperoleh laba yang maksimal atau mendapatkan laba yang layak guna menunjang kelangsungan hidup perusahaan.         Agar tujuan tersebut dapat tercapai diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian yang baik. Salah satu kunci yang dapat digunakan dalam melaksanakan perencanaan sekaligus pengendalian adalah dengan menggunakan anggaran biaya produksi, anggaran biaya produksi merupakan suatu perencanaan yang terperinci untuk setiap kegiatan atau aktivitas perusahaan, yang dapat digunakan dalam menunjang pengendalian kegiatan atau aktivitas perusahaan.

2.2.1 Definisi Anggaran

Anggaran merupakan dasar untuk penyusunan suatu anggaran dari suatu perusahaan  baik anggaran biaya bahan baku biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik   

A.    Anggaran

Anggaran digunakan untuk mengarahkan suatu kegiatan dan juga sebagai alat perbandingan dalam mengukur hasil pelaksanaan kegiatan, sehingga proses pelaksanaan terkendali. 

Pengertian anggaran dalam buku yang berjudul: “Budgeting: Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja” dapat dijelaskan sebagai berikut:

“Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dinyatakan dalam  unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.”.

(M. Munandar, 2001 : 01)

Dalam buku “Akuntasi Manejemen”, pengertian anggaran dapat diuraikan sebagai berikut :

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitaf, yang diukur dalam suatu moneter standar dan satuan ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun.” 

(Mulyadi, 2001 : 448)

Sedangkan dalam buku “Akutansi Manajemen 1, (Konsep Dasar Akutansi Manajemen dan Proses perencanaan)” dikemukakan bahwa:

“Anggaran atas suatu rencana terinci dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitaf untuk selama jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun.” 

 (R. A. Supriyono, 1999 : 340)

A. Susy Ambariani dalam buku terjemahannya yang berjudul:           “Manajemen  Biaya”  mengemukakan bahwa :

“Anggaran adalah rencana kuantitatif terhadap operasi organisasi, anggaran mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode anggaran. Anggaran meliputi aspek keuangan maupun non keuangan dari operasi yang direncanakan. Anggaran pada suatu periode anggaran dan merupakan proyeksi dari hasil operasi”.  

(Blocher, Chen, Lin, 2000 : 350)
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter, dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang, maka tampak bahwa sedikitnya anggaran mempunyai              empat unsur, yaitu : (1) Rencana, ialah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang akan dilakukan di waktu yang akan datang. (2) Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencangkup semua kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan. (3) Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan.               (4) Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukan bahwa anggaran berlaku hanya untuk masa yang akan datang. Ini berarti bahwa apa yang dimuat di dalam anggaran adalah taksiran-taksiran (forecast) tentang apa yang terjadi serta apa yang akan dilakukan di waktu yang akan datang.

B. Manfaat anggaran.

Manfaat anggaran dalam buku “Akutansi Manajemen” dijelaskan bahwa:

“Manfaat Anggaran adalah:

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyususnan rencana kerja.

2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan yang menghubungkan manajer bawah dengan manajer atas.

4. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai pembanding hasil operasi sesungguhnya.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan manajer menunjuk bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

6. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi”.

      (Mulyadi, 2001 : 502).

Manfaat anggaran dalam buku “Penganggaran Perusahaan” dikemukakan bahwa::

“Manfaat anggaran, sesuai fungsi manajemen terdiri dari ;

1. Fungsi perencanaan, merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uang.

2. Fungsi pelaksanaan, anggaran merupakan pedoman dalam pelasanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba).

3. Fungsi pengawasan, Anggaran merupakan alat pengawasan (controlling), pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pekerjaan, dengan cara :
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 Memperbandingkan realisasi dengan rencana   (anggaran)
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  Melakukan tindakan perbaikan apabila di pandang perlu (apabila terdapat penyimpangan  yang merugikan)”.

(M. Nafarin, 2000 : 15-17)

Sedangkan dalam buku “Budgeting: Perencanaan Kerja, Pengkoordinasi Kerja, Pengawasan Kerja” dikemukakan bahwa manfaat anggaran adalah:

“1.
Sebagai pedoman kerja, anggaran berfungsi sebagai pedoman   kerja dan memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang.

2.
Sebagai alat pengkoordinasiaan kerja, anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasiaan kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang saling bekerja sama dengan baik, untuk menuju ke sasaran yang  telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin.

3.
Sebagai alat pengawasan kerja, anggaran berfungsi pula sebagai tolak kegiatan perusahaan, berarti dengan membandingkan antara apa yang tertuang di dalam anggaran dengan apa yang dicapai olehrealisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah perusahaan- ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses bekerja”.

(M. Munandar, 2000 : 10)

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa manfaar anggaran merupakan alat perencanaan alat perencanaan untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai dan anggaran berfungsi sebagai alat koordinasi, komunikasi dan motivasi agar dapat bekerja secara selaras, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian dan evaluasi, dengan membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan, sehingga apabila terdapat penyimpangan yang timbul digunakan sebagai dasar evaluasi untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

C.    Jenis-Jenis Anggaran

 
 Dalam buku “Penganggaran Perusahaan”, anggaran dapat dikelompokkan dari bebearapa sudut pandang, yaitu:

1.
Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

 a. Anggaran variabel yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar), kapasitas (aktivitasas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Anggran variabel disebut juga anggaran fleksibel

b.  Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan  suatu tingkat kapasitas tertentu. Anggaran ini disebut juga anggaran statis.

2.
Menurut cara penyusunan, anggaran ini terdiri dari :

a.  Anggaran periodik, adalah anggaran yang disusun untuk suatu periode tertentu   pada umumnya periodenya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat.

2 Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :

a.  Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama satu tahun.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun. 

3 Menurut bidangnya, anggaran ini terdir dari anggaran operasional dan anggaran  keuangan, kedua anggaran bila dipadukan disebut “anggaran induk (master budget)” anggaran induk yang mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan.

a.
Anggaran operasioanal adalah anggaran untuk menyususn anggaran laporan rugi laba. Anggaran operasional antara lain terdiri atas : anggaran penjualan, anggaran biaya pabrik, anggaran beban usaha, anggaran laporan rugi laba.

b.
Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca, anggaran keuangan antara lain terdiri dari : anggaran kas, anggaran piutang, anggaran persedian, anggaran utang, anggaran neraca.

4 Menurut kemampuan menyusun anggaran terdiri dari :

a. Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap.

b. Anggaran partial, adalah anggaran yang disusun tidaksecara lengkap karena keterbatasan kemampuan, maka hanya dapat menyususn anggaran operasional.

5 Menurut fungsinya, anggaran ini terdiri dari :

a. Appropriation budget, adalah anggaran yang diperuntukan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat lain.

b. Performance budget, adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan untuk menilai apaakah biaya atau beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas tidak melampaui batas.

(M. Nafarin, 2000 : 15-17)

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran dapat dikelompokan berdasarkan beberapa sudut pandang, yaitu menurut dasar penyusunan, terdiri dari : anggaran variabel dan anggran tetap, menurut cara penyusunan terdir dari: anggaran periodik dan anggaran kontinu, menurut jangka waktunya, terdiri dari : anggaran jangka pendek (anggaran taktis) dan anggaran jangka panjang (anggaran strategis), menurut bidangnya terdiri dari : anggaran operasional dan anggaran keuangan, menurut kemampuan menyususn terdiri dari : anggaran komprehensif dan anggaran partial dan menurut fungsinya, terdiri dari appropriation budget dan ferformance budget.
2.3  Penyusunan Anggaran Biaya Produksi 
A.    Penyusunan Anggaran 

Dalam penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proses penetapan peran setiap manejer dalam program atau bagian dari program. Penyusnan anggaran memrlukan kerja para manejer dari berbagai jenjang organisasi. Untuk menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat pengendalian dan sekaligus sebagai alat perencanaan.

Dalam “penganggaran perusahaan” menjelaskna bahwa penyusunan anggaran  mempunyai tiga metode adalah sebagai berkut :

“1 Top-Down Budgeting adalah penyusunan anggaran dimanayang dituangkan dalam anggaran disampaikan dari pemmpinan (top management) ke  midle manegement atau lower menegement.

2.  Bottom-Up Manegement adalah penyusnana anggaran dimana rencana yang dituangkan dalam anggaran disampaiakan oleh bawahan kepada pimpinan.

3. Gabungan adalah anggaran yang didasarkan kerja sama atau persetujuan antara atasan dan bawahan.”

(Agus Harahaf, 1997,90)
Berdasarkan kesimpulan tersebut bahwa penyunan anggaran dapt dilakukan dengan tiga metode yaitu Top-Down budgeting, Bottom-up budgeting  dan campuran.  masing-masing perusahaan mempunyai cara untuk menyusun suatu anggaran.

B. Penusunan Anggaran Biaya Produksi

Penyusunan anggaran biaya produksi merupakan keputusan mengenai biaya produksi yang akan dilakukan oleh perusahaan dan taksiran jumlah sumber daya yang akan dialokasikan kepada setiap produk. Biaya produksi merupakan kegiatan pokok yang kan dilaksanakan oleh perusahaan untuk melaksanakan stategi yang telah direncanakan dalam proses produksi.

Dalam “anggaran perusahaan” dijelaskan bahwa penyusunan anggaran adalah sebagai berkut :



Berdasarkan gambar tersebut dapat diuraikan adalah sebagai berikut:

1. Data penjualan tahun lalu dan data lain yang relevan untuk penjualan dianalisis sehinggga dapat dibuata peramalan produk atau jasa perusahaan.

2. Dari peramalan tersebut dapat dapat disusun budget penjualan produk perusahaan dan dilanjutkan dengan budget produksi.

3. Setelah budget produksi selesai selanjutnya dapat disusun budget bahanbaku, biaya tenaga kerja langsung dan budget overhead pabrik.

4. Selanjutnya disusun budget biaya administrasi dan umum serta budget biaya penjualan.

5. Budget-budget tersebut kemudian disatukan sehingga didapat gambaran mengenai laporan laba-rugi.

6. Proyeksi laporan laba-rugi perubahan tersebut kemudian dilanjutkan keproyeksi neraca perusahaan tahun sebelumnya.

Dari kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa penyusunan anggaran mempunyai urutan-urutan secara sistematis walaupun dalam penyusunan anggaran terdapat tahap demi tahap tentu urutan tersebut tidak mutlak, tetapi dilihat lagi dari kondisi perusahaan yang bersangkutandemikian pula proses penyusunan suatu anggaran yang senantiasa bergantung pada kondisi dan keadaan perusahaan.    

2.3  Efisiensi Pengendalian Biaya Produksi

 Dalam pelasanaan kegitan perusahaan yang dilakukan dari anggaran yang telah disusun untuk dilaksanakan dengan apa yang telah dianggarkan, efisiensi pengendalian biaya produksi dapat dikendalikan dengan membandingkan antara kenyataan biaya yang dipergunakan dengan biaya yang ditetapkan 

2.3.1 
Definisi Efisiensi

Dengan dilaksanakannya pengendalian biaya produksi dimaksudkan untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam tingkat efisien atau tidak. Sebelumnya kita tinjau terlebih dahulu pengertian efisiensi itu sendiri.

Dalam buku Manajemen Produktivitas Total (Strategi Peningkatan Produktivitas Bisnis Global), efisiensi diartikan sebagai berikut :

“Efisiensi adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya sumber-sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output”.

(Vincent Gaspersz, 2000 : 12)

Definisi di atas mengartikan efisiensi sebagai ukuran, bagaimana sumber-sumber daya tidak dipergunakan secara berlebihan didalam proses produksi untuk menghasilkan suatu output.

Sedangkan menurut buku “Management Accounting”, efisiensi didefinisikan sebagai berikut :

“Efficiency a measure of an organization’s  ability to control costs at a given activity level”.

(Atkinson, dkk, 1995 : 513) 

Definisi di atas dapat diartikan bahwa efisiensi mengukur kemampuan perusahaan melalui pengendalian biaya pada tingkat kegiatan perusahaan.

Jadi, dapat disimpulkan dari pengertian-pengertian di atas bahwa efisiensi mengukur bagaimana sumberdaya dipergunakan pada tingkat kegiatan perusahaan.

Dengan demikian efisiensi biaya produksi dapat diartikan bagaimana biaya produksi sesungguhnya dipergunakan dengan sebaik-baiknya, yaitu apakah biaya produksi sesungguhnya melampui biaya standar yang telah ditetapkan.                  Aktivitas pengendalian biaya  yang membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya standar akan menimbulkan selisih. Dari selisih inilah dapat diukur efisiensi biaya produksinya.

2.3.2
Pengukuran Efisiensi
Pengukuran efisiensi perusahaan merupakan membandingkan antara biaya yang ditapaka denga kenyataan biaya yang dipergunakan dengan standar biaya yang ditetapakan.pengukuran efisiensi merupakan perkiraan yang menggambarkan seberapa besar jumlah sumber daya dibutuhkan untuk menghasilkan suatu tingkat keluaran tertentu pada situasi atau kondisi lingkungan tertentu.     

Sebagaimana disebutkan dalam buku “Akutansi Manajemen”, pengukuran efisiensi sebagai berikut :

“Satu-satunya cara mengukur efisiensi adalah dengan membandingkan biaya aktual dengan biaya standar atau tolak ukur biaya lainnya”.

(Henry Simamora, 1999 : 301) 

Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa pengukuran efisiensi dengan membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya standar atau tolak ukur biaya lainnya. Dalam hal ini selisih yang timbul dapat dinilai apakah biaya dalam tingkat efisien atau tidak.

Pengukuran efisien dalam buku Akuntasi (Basis Pengambilan Keputusan Bisnis), diuraikan sebagai berikut :

“Perusahaan yang mempunyai sistem penentuan biaya pokok dasar (standard costing system) dapat menganalisis perbedaan antara biaya standar dan biaya aktual/ sesungguhnya guna menentukan apakah kegiatan usahan dilakukan secara efisien”.

(Henry Simamora, 2000 : 628)

Pengertian di atas  dapat dijelaskan bahwa pengukuran efisiensi dengan membandingkan biaya sesungguhnya dengan biaya standar atau tolak ukur biaya lainnya. Dalam hal ini selisih yang timbul dapat dinilai apakah biaya dalam tingkat efisien atau tidak.

Pengukuran efisien dalam buku Akutansi (Basis Pengambilan Keputusan Bisnis), diuraikan sebagai berikut :

“Perusahaan yang mempunyai sistem penentuan biaya pokok standar (standard costing system) dapat menganalisis perbedaan antara biaya standar dan biaya aktual/ sesungguhnya guna menentukan apakah kegiatan usaha dilakukan secara efisien

(Henry Simamora, 2000 : 638)

Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa efisiensi kegiatan perusahaan dapat dianalisis bagai perusahaan yang menggunakan biaya produksi, yaitu membandingkan biaya yang dianggarkan  dengan biaya yang direalisasikannnya.

Jadi jelas bahwa pencapaian efisiensi biaya produksi merupakan perbandingan antara biaya produksi sesungguhnya dengan biaya produksi standar, dimana selisih karena perbedaan di antara keduanya dapat diukur tingkat efisiensinya.

2.3.3 Usaha Pencapaian Efisiensi 

Dengan dilakukannya pengendalian biaya produksi maka perusahaan dimaksudkan untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam tingkat efisien atau tidak.

Pengendalian efisien biaya produksi yang mengarahkan segala upayanya pada pencapaian produks akhir dengan kuantitas dan kualitas tertentu akan selalu memerlukan pengendalian biaya yang ketat, suatu pengendalian yang efisien bukan dilakukan setelah suatu aktivitas berlangsung, tetapi harus dilakukan sebelum suatu aktivitas dilaksanakan.

Efisiensi pengendalian biaya produksi merupakan suatu tindakan manejemen untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan biaya yang dibuat sebelum kegiatan produksi dilaksanakan dengan  biaya produksi yang telah dilaksankan kegiatan produksinya.

2.4 
Macam-macam Analisis Selisih 

Untuk dapat mengetahui penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar, maka perlu adanya analisis selisih. Analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar dalam buku Akutansi Biaya, dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Analisis selisih biaya produksi langsung

2. Analisis selisih biaya overhead pabrik

(Mulyadi, 2000 : 424)

Uraian masing-masing analisis selisih akan dijelaskan dalam sub bab dibawah ini.

2.4.1
Analisis Selisih Biaya Produksi Langsung

Dalam analisis selisih biaya produksi langsung terdiri dari dua analisis, yaitu selisih biaya bahan baku dan selisih biaya tenaga kerja. Untuk masing-masing selisih tersebut dalam varuable costing ada tiga model analisis selisih :

1. Model Satu Selisih (The One-Way Model)
2. Model Dua Selisih (The Two-Way Model)
3. Model Tiga Selisih (The Three-Way Model)
A.
Selisih Biaya Bahan Baku

1.
Model Satu Selisih (The One-Way Model)
Dalam model ini, selisih antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar tidak dipecah ke dalam selisih harga dan selisih kuantitas atau efisiensi. 

Analisis model ini dapat digambarkan dengan rumus sebagai berikut :

 

di mana:   
St     
=  
Total Selisih



Hst  
=  
Harga Standar


 




Kst   
=  
Kuantitas Standar




HS   
=  
Harga Sesungguhnya

 



KS   
=  
Kuantitas Sesungguhnya 

2.
Model Dua Selisih  (The Two-way model)
Dalam model analisis selish ini, selisih antara biaya sesungguhnya dengan biaya standar dipecah menjadi dua macam selisih, yaitu selisih harga dan selisih kuantitas atau efisiensi. Selisih harga bahan baku mencerminkan tingkat variasi harga aktual dari harga standar untuk kuantitas bahan baku sesungguhnya dibeli atau digunakan. Sedangkan selisih kuantitas bahan baku mengukur perbedaan antara bahan baku langsung yang sesungguhnya digunakan dan bahan baku langsung yang seharusnya dipakai untuk keluaran aktual. Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut ini :


di mana: 
SH    =  
Selisih harga





Hst  
=  
Harga Standar


 




HS  
=  
Harga sesungguhnya


 



SK  
= 
Selisih kuantitas/efiseinsi 



Kst  
= 
Kuantitas standar



KS   
= 
Kuantitas sesungguhnya

3.
Model Tiga Selisih (The Three-Way Model)
Dalam model ini, selisih antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya dipecah menjadi tiga macam selisih, yaitu: selisih harga, selisih kuantitas,          dan selisih harga/kuantitas. Model dua selisih menjadi tidak teliti untuk memisahkan selisih harga dan selisih kuantitas jika harga dan kuantitas standar masing-masing lebih tinggi atau lebih rendah dari harga dan kuantitas sesungguhnya atau jika kuantitas sesungguhnya lebih tinggi dari kuantitas standar, namun sebaliknya harga sesungguhnya lebih rendah dari harga standar.

Hubungan harga dan kuantitas standar dengan harga dan kuantitas sesungguhnya dapat terjadi dengan tiga kemungkinan berikut ini:

a. Harga dan kuantitas standar masing-masing lebih besar atau lebih kecil dari harga dan kuantitas sesungguhnya. 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan selisih harga dan selisih kuantitas standar masing-masing lebih rendah dari harga sesungguhnya dan kuantitas sesungguhnya dapat dinyatakan dalam persamaan berikut ini :

                                               

Rumus harga standar dan kuantitas standar masing-masing lebih tinggi 

dari harga sesungguhya dan kuantitas sesungguhnya dapat dinyatakan dalam persamaan berikut :




b. 
Harga standar lebih rendah dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih tinggi dari kuantitas sesungguhnya, maka rumus perhitungan sebagai berikut :


Karena selisih harga/ kuantitas sama dengan nol, maka dengan demikian tidak terdapat selisih biaya yang menjadi tanggung jawab bersama diantara dua manejer (misalnya manejer fungsi pembelian dan  manejer fungsi  produksi).

c.
Harga standar lebih tinggi dari harga sesungguhnya, namun sebaliknya kuantitas standar lebih rendah dari kuantitas sesungguhnya, maka rumus perhitungannnya sebagai berikut :

B.
Selisih Biaya Tenaga Kerja

1.   Model Satu Selisih

Rumus perhitungan selisih dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut 


di mana: 
St       
= 
Total selisih



Kst     
=  
Jam kerja standar






TUst   
=  
Tarif upah standar





JKS   
= 
Jam kerja sesungguhnya 


TUS  
= 
Tarif upah sesungguhnya

2.   Model Dua Selisih

Dalam model ini selisih biaya tenaga kerja dipecah ke dalam dua selisih, yaitu selisih tarif upah dan selish efisiensi upah. Selisih tarif upah memperlihatkan perbedaan antara tarif upah aktual dengan tarif upah standar. Sedangkan selisih efisiensi upah mengukur biaya penggunaan jam kerja lebih banyak atau lebih sedikit daripada yang ditetapkan. 




Rumus perhitungan dinyatakan dalam persamaan berikut :






3.
Model Tiga Selisih



Rumus perhitungan sebagai berikut :


2.4.2  Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik
Perhitungan selisih biaya overhead pabrik berbeda dengan perhitungan selisih biaya produksi langsung. Perhitungan tarif biaya overhead pabrik adalah menggunakan kapasitas normal, sedangkan pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk menggunakan kapasitas sesungguhnya yang dicapai. Dalam perusahan yang menggunakan sistem biaya standar, analisis biaya overhead pabrik dipengaruhi pula oleh kapasitas standar. Dalam perusahaan yang menghitung biaya produksinya berdasarkan metode variable costing, maka analisis yang digunakan adalah analisis selisih biaya overhead pabrik metode variable costing. Terdapat dua model analisis selisih dalam metode variable costing yaitu :

1.
 Model Satu Selisih

Dalam model ini, selisih biaya overhead pabrik dihitung dengan cara mengurangi biaya overhead pabrik variable dengan tarif standar pada kapasitas standar dengan biaya overhead pabrik variable sesungguhnya.

Adapun rumus perhitungan sebgai berikut :


2.
Model Dua Selisih

Model dua selisih dipecah menjadi dua macam selisih, yaitu: selisih pengeluaran dan selisih efisiensi BOP. Adapun rumus perhitungan sebagai berikut:


2.5  Peranan Anggaran Biaya Produski Sebagai Alat  Pengendalian Biaya Produksi Dalam Usaha Efisiensi


Untuk menunjang dalam kegiatan produksi tentunya setiap perusahaan memerlukan biaya produksi. Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan yang tepat dan pengendalian terhadap biaya yaitu melalui suatu anggaran biaya produksi. Dalam membuat anggaran produksi yang efisien, maka anggaran biaya produksi harus disusun dengan akurat oleh bagian yang yang berkaitan. Anggaran biaya produksi merupakan dasar utama untuk merencanakan kebutuhan bahan baku, kebutuhan tenaga kerja dan sebagai dasar pabrik secara umum. Anggaran biaya produksi memegang peranana yang cukup penting, karena anggaran biaya produksi yang baik akan membantu manajemen dalam melaksanakan perencanaan dan sekaligus pengendalian.


Suatu perencanaan akan dapat terlaksana dengan baik dengan adanya pengendalian dan pengendalian terhadap biaya merupakan aspek utama, terutama didalam analisis biaya produksi dengan komponen-komponen biaya utama yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.


Pengendalian biaya ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan itu sesuia dengan apa yang telah ditetapkan, dimana biaya ini dilakukan melalui perbandingan antara realisasi dengan anggaran yang telah ditetapkan. Apabila pengendalian biaya telah berjalan dengan baik maka berarti efisiensi dalam pembiayaan telah berjalan dengan yang telah ditetapkan.


Efisiensi merupakan ukuran keberhasilan suatu kegiatan atau program yang berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Efisiensi adalah hubungan antara hubungan antara keluaran suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapainya. Semakin besar kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut. Jadi, dengan disusun dan diterapkan anggaran biaya produksi yang baik akan sangant menunjang dalam efisiensi pengendalian biaya produksi.

Sumber: Agus Ahyari, “Anggaran Perusahaan, Edisi 1,BPFE, Yogyakarta, 1996.
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 SH = (Hst - HS) x KS	          rumus perhitungan selisih harga


 SK = (Kst - KS) x Hst             rumus perhitungan selisih kuantitas











 SH     = (Hst - HS) x Kst	        untuk menghitung selisih harga


 SK     = (Kst - KS) x Hst	        untuk menghitung selisih kuantitas


 SHK  = (Hst - HS) x (Kst - KS)         untuk menghitung selisih gabungan 


                                                             harga/ kuantitas








 SH     = (Hst - HS) x KS	      untuk menghitung selisih harga


 SK     = (Kst - KS) x HS	      untuk menghitung selisih kuantitas


 SHK  = (Hst - HS) x (Kst - KS)       untuk menghitung selisih gabungan 


                                                          harga/ kuantitas











  SH = (Hst - HS) x KS	           untuk menghitung selisih harga


  SK = (Kst - KS) x Hst	           untuk menghitung selisih kuantitas


  Selisih harga/ kuantitas sama dengan nol

















St = (JKst x TUst) - (JKS x TUS)








 STU = (TUst – TUS) x JKS	 menghitung selisih tarif upah


 SEU = (JKst – JKS) x TUst	 menghitung selisih efisiensi upah











 STU    = (TUst - TUS) x JKst                  menghitung selisih tarif upah


 SEU    = (JKst - JKS) x TUst	               menghitung selisih efisiensi upah


 STEU = (JKst - JKS) x (TUst – TUS)      selisih tarif/ efisiensi upah








Selisih BOP variabel = BOP variabel sesungguhnya - BOP variabel standar








Selisih Pengeluaran                  =  BOP variabel sesungguhnya - BOP dianggarkan   


  pada jam sesungguhya dicapai





Selisih efisiensi BOP variabel  =  (jam kerja standar - jam kerja sesungguhnya)  


    x                                                       x  tarif  BOP variabel





Gambar 2.1
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St = (Hst x Kst) - (HS x KS)
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